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PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING BERBASIS
INTEGRASI-INTERKONEKSI TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
TINGKAT TINGGI SISWA KELAS X MAN YOGYAKARTA III PADA

MATERI SUHU DAN KALOR

Titin Amalia
11690019

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh model Project
Based Learning berbasis integrasi-interkoneksi terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa kelas X MAN Yogyakarta III pada materi Suhu dan Kalor; 2)
Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X MAN Yogyakarta
III dengan menggunakan model Project Based Learning berbasis integrasi-
interkoneksi pada materi Suhu dan Kalor.

Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan bentuk Nonequivalent
Control Group Design. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas yang
berupa model Project Based Learning Berbasis Integrasi-Interkoneksi dan
variabel terikat yang berupa kemampuan berpikir tingkat tinggi. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas X MIA MAN Yogyakarta III Tahun Ajaran 2014/2015.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling, dan
terpilih kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 4 sebagai kelas
kontrol. Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan instrumen tes yang
terdiri dari pretest dan posttest. Teknik analisa data yang digunakan adalah
statistik parametrik menggunakan t test dan statistik nonparametrik menggunakan
Mann Whitney U test serta normalized gain (N-gain) dan effect size.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Model Project Based Learning
berbasis integrasi-interkoneksi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa pada materi Suhu dan Kalor dengan nilai Zhitung =
3,178 lebih besar dari nilai Ztabel (α = 0,025) = 1,96 , 2) Perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas eksperimen sangat signifikan
dibanding dengan siswa kelas kontrol dengan nilai effect size sebesar 0,852.

Kata kunci: Model Project Based Learning, integrasi-interkoneksi, kemampuan
berpikir tingkat tinggi, suhu dan kalor.
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THE EFFECT OF PROJECT BASED LEARNING MODEL BASED ON
INTEGRATION-INTERCONNECTION ON HIGHER ORDER THINKING

SKILLS OF GRADE X STUDENTS IN MAN YOGYAKARTA III ON
TEMPERATURE AND HEAT MATERIAL

Titin Amalia
11690019

ABSTRACT

This research aims to know: 1) the effect of Project Based Learning model
based on integration-interconnection on higher order thinking skills of grade X
students in MAN Yogyakarta III on temperature and heat material; 2) the
enhancements of higher order thinking skills of grade X students in MAN
Yogyakarta III using Project Based Learning model based on integration-
interconnection on temperature and heat material.

This is Quasi Experimental Design research with Nonequivalent Control
Group Design. The variables in this research include independent variables in the
form of Project Based Learning model based on integration-interconnection and
dependent variables in the form of higher order thinking skills. The population in
this research is grade X students in MAN Yogyakarta III academic year
2014/2015. The sampling is done by using simple random sampling technique.
Students of MIA 3 are chosen as experimental class and students of MIA 4 are
chosen as control class. In this research the data collection using test instrument
that consists of a pretest and posttest. The data analysis used is parametric
statistic using t test and non parametric statistic using Mann Whitney U test as
well as normalized gain (N-gain) and effect size.

The result shows that: 1) Project Based Learning model based on
integration-interconnection significantly effect to the higher order thinking skills
of students on temperature and heat material by value Zscore = 3,178 greater than
value Ztable (α = 0,025) = 1,96; 2) the differences enhancement of higher order
thinking skills experimental class is very significant compared to the control class
by effect size value 0,852.

Keywords: Project Based Learning model, integration-interconnection, higher
order thinking skills, temperature and heat.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan 

spiritual, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1). Dengan demikian, 

dalam proses pembelajaran harus melibatkan siswa secara aktif dan tidak 

hanya menekankan pada aspek pengetahuan, namun juga pada aspek sikap 

dan keterampilan. Pembelajaran yang diharapkan adalah pembelajaran 

yang inovatif, relevan dengan kebutuhan peran aktif siswa dalam 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang inovatif tersebut berpusat 

pada siswa (student center) dan terkait dengan kehidupan sehari-hari. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Anies Baswedan dalam surat 

kabar Kompas, Senin 1 Desember 2014 menyebutkan bahwa kondisi 

pendidikan Indonesia berada dalam keadaan gawat darurat. Dari sejumlah 

data yang dimiliki Kemendikbud dalam beberapa tahun terakhir dunia 

pendidikan Indonesia menunjukkan hasil yang buruk. Beberapa data 

mengenai hasil buruk yang dicapai dunia pendidikan Indonesia pada 

beberapa tahun  terakhir diantaranya yaitu, menurut The Learning Curve, 
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Indonesia masuk dalam peringkat 40 dari 40 negara pada pemetaan 

kualitas pendidikan. Dalam pemetaan pendidikan tinggi, Indonesia berada 

di peringkat 49 dari 50 negara yang diteliti. Kedua, hasil survey TIMSS 

(Trends In International Mathematics and Science Study) pada tahun 2011 

Indonesia menempati urutan ke 40 dari 42 negara. Berdasarkan laporan 

dari IEA (International Association for Evaluation of Eduction 

Achievement) yang bekerja sama dengan TIMSS tahun 2011, kemampuan 

sains untuk negara Indonesia masih rendah sehingga Indonesia tergolong 

dalam low benchmark. Ketiga, hasil yang diperoleh dari data PISA 

(Programme for International Student Assesment) tahun 2012 

menunjukkan bahwa dari 65 negara yang disurvei, negara Indonesia 

berada pada peringkat ke 64 dalam bidang matematika dan sains serta 

peringkat ke 61 dalam kemampuan membaca. 

Fakta-fakta di atas, menunjukkan bahwa capaian hasil belajar 

siswa masih rendah. Untuk meningkatkan capaian hasil belajar ini, 

diperlukan upaya peningkatan kemampuan berpikir siswa melalui proses 

pembelajaran. Aspek pemahaman, penerapan dan penalaran dalam domain 

kognitif seperti yang diterapkan pada TIMSS dapat digunakan sebagai 

rujukan dalam upaya tersebut. Dari ke-3 aspek itu, aspek pemahaman dan 

penerapan termasuk dalam kemampuan berpikir dasar. Sedangkan aspek 

penalaran termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking 

Skill mencakup kemampuan berpikir kritis, logis, reflective dan 
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metacognitif. Kemampuan yang aktif ketika siswa menghadapi 

permasalahan yang tidak biasa, ketidaktentuan, pertanyaan atau dilema. 

Keberhasilan menerapkan kemampuan ini dapat dilihat dari penjelasan, 

keputusan, pertunjukan dan hasil yang berlaku sesuai dengan pengetahuan 

dan pengalaman. Kemampuan ini mampu terus berkembang maju dalam 

kemampuan intelektual yang lain (King, 1997: 32-33). Dalam Taksonomi 

Bloom, kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup kemampuan kognitif 

pada ranah menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6) 

(Pohl, 2000: 9). 

Penerapan model pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa, saat ini masih belum banyak dilakukan. 

Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian di MAN Yogyakarta III, 

pembelajaran fisika yang selama ini dilakukan masih sebatas 

menggunakan metode ceramah, di mana proses pembelajaran berpusat 

pada guru. Dalam proses pembelajaran, guru hanya sebatas memberikan 

contoh-contoh soal dan kegiatan siswa hanya mendengarkan, mencatat dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Kecenderungan kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode 

ceramah, di mana siswa hanya mendengarkan dan menerima informasi 

dari guru, maka hal tersebut menjadikan kemampuan berpikir siswa tidak 

bisa berkembang dengan baik sehingga siswa tidak terbiasa untuk 

mengembangkan sendiri kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan. Berdasarkan wawancara, respon dan minat siswa 
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kelas X MIA terhadap pelajaran fisika masih kurang, padahal seharusnya 

ketika mereka memilih jurusan MIA maka sudah tahu akan 

konsekuensinya, namun kesadaran mereka terhadap konsekuensi yang 

harus dihadapi masih belum terlihat. Hal tersebut karena mereka bosan 

dengan pembelajaran fisika yang hanya dengan metode ceramah di kelas. 

Padahal dalam memahami konsep fisika, siswa harus dihadapkan dengan 

fakta-fakta melalui pengalaman langsung, bukan hanya cerita-cerita saja. 

Dalam proses pembelajaran fisika, siswa dapat memperoleh 

pengalaman langsung dari berbagai macam aktivitas, misalnya melalui 

kegiatan pengamatan dan praktikum. Selain mendapatkan pengalaman 

langsung, melalui kegiatan tersebut juga bisa mendorong siswa untuk 

menjadi lebih aktif. Dari hasil observasi, diketahui bahwa alat-alat 

praktikum di Laboratorium MAN Yogyakarta III sudah cukup tersedia. 

Namun demikian, kegiatan praktikum belum terlaksana secara maksimal. 

Selain itu, berdasarkan wawancara dan analisis, pertanyaan-pertanyaan 

dalam soal yang digunakan sebagai Ulangan Tengah Semester (UTS) 

maupun Ulangan Akhir Semester (UAS) belum menunjukkan pertanyaan 

dengan level kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pertanyaan-pertanyaan 

yang selama ini diberikan cenderung masih pada level C1 sampai C4 

berdasarkan Taksonomi Bloom. Hasil observasi tersebut menunjukkan 

bahwa sejauh ini kemampuan berpikir siswa belum terlatih secara optimal, 

khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mensyaratkan 
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pertanyaan-pertanyaan dalam dimensi proses kognitif C4 sampai C6 sesuai 

Taksonomi Bloom yang sudah direvisi. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat penting untuk 

dikembangkan sesuai dengan jenjang pendidikan. Berdasarkan teori 

perkembangan Piaget, usia SMA telah memasuki tahap operasional 

formal. Pada tahap tersebut siswa sudah mampu berpikir abstrak, yaitu 

berpikir mengenai ide dan mereka sudah mampu memikirkan beberapa 

alternatif pemecahan masalah. Dengan kata lain, pada tahap ini siswa 

sudah mulai memiliki kemampuan menarik simpulan dan 

mengembangkan hipotesis (Suyono, 2012: 84-85). Oleh karena itu, sangat 

penting untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa agar 

kemampuan kognitifnya dapat meningkat dan terus berkembang sesuai 

dengan tahap perkembangannya. Berkembangnya kemampuan kognitif 

siswa, tentu akan berdampak pada capaian hasil belajar melalui proses 

pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan guru memperoleh informasi bahwa 

capaian hasil belajar fisika siswa masih rendah. Hal tersebut dilihat dari 

nilai UTS semester gasal. Rata-rata nilai UTS semester gasal mata 

pelajaran fisika kelas X MIA masih jauh di bawah nilai KKM mata 

pelajaran fisika (75) yaitu 53,2. Hanya sebanyak 15,57 % siswa yang 

mendapatkan nilai di atas KKM. Selain itu, juga diperoleh informasi 

bahwa penguasaan materi siswa kelas X masih rendah pada materi Hukum 

Newton dan materi Suhu dan Kalor. Hal tersebut dilihat dari nilai ulangan 
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harian siswa yang masih rendah atau di bawah KKM. Materi Hukum 

Newton diberikan di semester gasal, sedangkan materi Suhu dan Kalor 

diberikan pada semester genap. Selain dari nilai ulangan harian, hasil 

belajar siswa juga dapat dilihat dari hasil UN. 

Berdasarkan data UN tahun 2012/2013 jenjang SMA/MA program 

IPA bidang studi fisika, persentase penguasaan materi yang paling rendah 

adalah materi suhu, kalor dan hukum termodinamika baik di tingkat 

Kabupaten Sleman maupun di tingkat Sekolah MAN Yogyakarta III. 

Penguasaan butir soal pada materi suhu dan kalor di MAN Yogyakarta III 

juga sangat rendah. Butir soal yang diujikan pada materi tersebut adalah 

“Menentukan pengaruh kalor terhadap suatu zat, perpindahan kalor/asas 

Black dalam pemecahan masalah”. Penguasaan konsep siswa pada butir 

soal tersebut hanya diperoleh 26,39 % dan 37,50 %. Hasil itu 

menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa terhadap materi suhu dan 

kalor masih sangat rendah. Data persentase penguasaan materi soal fisika 

Ujian Nasional SMA/MA Tahun Pelajaran 2012/2013 dapat dilihat pada 

Lampiran 1.2. Berdasarkan hasil observasi yang telah diuraikan, dapat 

diketahui bahwa bukan hanya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

yang masih rendah, tetapi juga kemampuan kognitif siswa belum 

maksimal khususnya pada materi suhu dan kalor. 

Suhu dan kalor merupakan materi fisika yang memerlukan 

penguasaan konsep dan keterampilan pemecahan masalah. Pembelajaran 

materi suhu dan kalor selama ini hanya disampaikan bagaimana konsep-
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konsep yang terdapat dalam materi tersebut secara abstrak, tanpa 

melibatkan lebih jauh pengetahuan yang dimiliki siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari secara lebih 

nyata untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Selain itu, materi 

suhu dan kalor merupakan materi yang sangat aplikatif dan sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan karakteristik materi suhu dan kalor, diperlukan suatu 

pembelajaran yang langsung menghadapkan siswa pada kenyataan 

sehingga penguasaan konsep dan kemampuan berpikir siswa dapat dilatih. 

Hal tersebut didukung dari hasil wawancara dengan guru yang 

menyatakan bahwa penguasaan materi suhu dan kalor akan lebih efektif 

jika dalam proses pembelajaran didukung dengan kegiatan pengamatan 

maupun praktikum agar siswa memperoleh pemahaman konsep yang utuh, 

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Melihat fakta yang ada di lapangan, maka perlu adanya suatu 

model pembelajaran yang bermakna dan nyata serta dapat melatih 

kemampuan berpikir siswa pada materi suhu dan kalor. Model 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model Project Based 

Learning. Pembelajaran dengan model Project Based Learning ini 

menggunakan kegiatan sebagai media. Hal tersebut tentu dapat melatih 

keaktifan siswa. Model Project Based Learning memiliki potensi yang 

besar untuk membuat pengalaman belajar menjadi lebih bermakna. Model 

tersebut memfasilitasi siswa untuk berinvestigasi memecahkan masalah, 
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bersifat student centered dan menghasilkan produk nyata (Bas, 2011: 10-

11). Dalam membuat suatu karya/produk, siswa harus melibatkan 

kemampuan berpikirnya. Hal tersebut diharapkan dapat melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Pendidikan modern saat ini memang mengembangkan disiplin ilmu 

dengan spesialisasi secara ketat, sehingga keterpaduan antar disiplin 

keilmuan menjadi hilang dan melahirkan dikotomi kelompok ilmu-ilmu 

agama di satu pihak dan kelompok ilmu-ilmu umum di pihak yang lain 

(Mu’tashim, 2006: 14). Keduanya seolah mempunyai wilayah yang 

terpisah antara satu dengan lainnya. Hal tersebut berimplikasi pada model 

pendidikan di Indonesia yang memisahkan antara kedua jenis ilmu ini. 

Begitu juga yang terjadi di MAN Yogyakarta III. MAN Yogyakarta III 

merupakan salah satu sekolah yang berbasis agama islam. Namun 

demikian, di sekolah tersebut dalam proses pembelajaran fisika belum 

mengaitkan materi fisika dengan ayat Al-Qur’an. Siswa masih 

menganggap antara ilmu umum dan ilmu agama merupakan sesuatu yang 

terpisah. Hal tersebut berdampak pada pemahaman siswa terhadap suatu 

objek tidak utuh. Padahal, dalam mempelajari fenomena alam yang 

menjadi objek ilmu umum, nilai-nilai agama dapat dengan mudah 

ditemukan. 

Menurut Prof. Dr. Amin Abdullah (2013) hubungan antara ilmu 

dan agama tidaklah dibatasi oleh tembok/dinding tebal yang tidak 

memungkinkan untuk berkomunikasi, melainkan saling menembus. Saling 
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menembus secara sebagian, bukannya secara total. Masih tampak garis 

antar bidang disiplin ilmu, namun ilmu antar berbagai disiplin tersebut 

saling membuka diri untuk berkomunikasi dan saling menerima masukan 

dari disiplin di luar bidangnya. Masing-masing disiplin ilmu masih tetap 

dapat menjaga eksistensinya sendiri-sendiri, tetapi terbuka ruang untuk 

berdialog, berkomunikasi dan berdiskusi dengan disiplin ilmu lain. 

Paradigma integrasi-interkoneksi merupakan jawaban terhadap 

kesulitan-kesulitan yang dirasakan selama ini yang dikarenakan 

terpisahnya ilmu pengetahuan dan ilmu agama di mana seakan ada jarak di 

antara keduanya yang tidak bisa disatukan dengan metode tertentu. Selain 

itu, mengingat salah satu poin terpenting dalam fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3) adalah untuk menciptakan siswa yang 

cerdas, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, maka alangkah baiknya jika dalam proses pembelajaran 

fisika, guru dan siswa mampu mengaitkan konsep fisika dengan ayat Al-

Qur’an. Dengan cara tersebut, maka dikotomi antara ilmu pengetahuan 

dengan ilmu agama akan sedikit teratasi dan nilai-nilai keislaman dapat 

tertanamkan pada siswa. 

Berdasarkan fakta dan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

bermaksud melakukan penelitian dengan menerapkan model Project 

Based Learning berbasis integrasi-interkoneksi yang diharapkan mampu 

memunculkan dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada 
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materi Suhu dan Kalor serta meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa 

kepada Allah SWT. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah di MAN Yogyakarta III adalah sebagai berikut: 

1. Siswa kelas X merasa bosan dengan penyampaian materi dalam 

pembelajaran fisika menggunakan metode ceramah. 

2. Guru belum memaksimalkan pembelajaran fisika dengan 

menggunakan alat-alat praktikum, khususnya kelas X. 

3. Soal-soal yang diberikan oleh guru kurang melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

4. Hasil belajar siswa kelas X pada ranah kognitif belum mencapai nilai 

KKM yang telah ditentukan. 

5. Pemahaman siswa kelas X terhadap materi suhu dan kalor masih 

rendah. 

6. Dalam pembelajaran fisika kurang mengaitkan materi fisika dengan 

ayat Al-Qur’an. 

 

C. Batasan Masalah 

1. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi yang diukur dalam penelitian ini 

mencakup dimensi proses kognitif menganalisis (C4), mengevaluasi 
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(C5) dan mengkreasi (C6) sesuai dengan Taksonomi Bloom yang 

sudah direvisi. 

2. Konsep integrasi-interkoneksi yang digunakan dalam penelitian ini 

dibatasi dalam ranah materi dengan model kajian informatif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah model Project Based Learning berbasis integrasi-interkoneksi 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas 

X MAN Yogyakarta III ? 

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

kelas X MAN Yogyakarta III menggunakan model Project Based 

Learning berbasis integrasi-interkoneksi ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh model Project Based Learning berbasis integrasi-

interkoneksi terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X 

MAN Yogyakarta III pada materi “Suhu dan Kalor”. 

2. Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X MAN 

Yogyakarta III dengan menggunakan model Project Based Learning 

berbasis integrasi-interkoneksi pada materi “Suhu dan Kalor”. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung kepada semua pihak antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan tentang model Project Based Learning 

b. Menambah pengetahuan dalam mengelola proses pembelajaran di 

kelas 

2. Bagi Siswa 

a. Mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran fisika 

b. Melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 

memahami konsep fisika 

3. Bagi Guru 

a. Memberikan wawasan baru tentang pentingnya pemilihan dan 

penerapan suatu model pembelajaran dalam rangka 

mengembangkan serta meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

b. Menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang melibatkan 

praktikum untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa 

4. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah 

b. Sebagai sarana informasi terkait pengembangan model 

pembelajaran fisika yang tepat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Model Project Based Learning berbasis integrasi-interkoneksi 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa pada materi kalor dengan nilai Zhitung = 3,178 lebih besar dari 

nilai Ztabel (α = 0,025) = 1,96.  

2. Perbedaan peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas 

eksperimen sangat signifikan dibanding dengan siswa kelas kontrol 

yang ditunjukkan oleh nilai effect size sebesar 0,852. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu: 

1. Penerapan model Project Based Learning yang di dalamnya terdapat 

kegiatan pembuatan proyek membutuhkan waktu yang relatif lama, 

namun dalam penelitian ini waktu yang tersedia terbatas sehingga 

dalam pembuatan proyek kurang maksimal. 

2. Pada saat proses pembelajaran, suasana kelas kurang kondusif karena 

kurang mampunya peneliti dalam mengkondisikan kelas. 
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3. Kurang maksimalnya ketika melakukan monitoring siswa terkait 

dengan pembuatan proyek karena penelitian ini hanya melibatkan 

peneliti tunggal. 

4. Alokasi waktu yang sudah direncanakan tidak sesuai dengan 

pelaksanaannya karena adanya kebijakan sekolah yang tidak 

direncanakan (agenda mendadak). 

 

C. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian, analisa data dan pembahasan, maka 

peneliti dapat mengemukakan beberapa saran, diantaranya yaitu: 

1. Bagi guru mata pelajaran fisika, disarankan menggunakan model 

Project Based Learning berbasis integrasi-interkoneksi yang di 

dalamnya terdapat kegiatan pengamatan yang dilakukan di luar kelas 

agar siswa tidak merasa bosan selalu belajar di dalam kelas. Integrasi-

interkoneksi dilakukan dalam pembelajaran siswa untuk menanamkan 

nilai-nilai religius pada siswa dan menambah banyak informasi. 

2. Bagi guru mata pelajaran fisika, disarankan untuk mengembangkan 

soal-soal pada level C4 sampai C6 berdasarkan Taksonomi Bloom 

untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menerapkan model Project Based 

Learning berbasis integrasi-interkoneksi dengan variabel lain selain 

mengukur aspek kognitif kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, 

misalnya aspek psikomotorik dan afektif. 
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4. Model Project Based Learning ini merupakan salah satu model 

pembelajaran dalam kurikulum 2013, oleh karena itu sangat 

diharapkan menggunakan model ini dalam proses pembelajaran fisika. 
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